BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan.
Berdasarkan tujuan penelitian, hasil analisis dan pembahasan dalam
penelitian ini, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Proses pengembangan Instrumen penilaian hasil belajar berpedoman
pada model pengembangan Djemari Mardapi yang terdiri dari tujuh
langkah dan terbagi menjadi dua tahap, yaitu tahap perancangan dan
tahap uji coba. Pada tahap perancangan dihasilkan Kisi-kisi tes, instrumen
penilaian berupa tes tertulis bentuk uraian non objektif yang terdiri dari
enam butir soal yang disusun berdasarkan perjenjangan Taksonomi
Bloom edisi revisi, telaah para ahli yang menghasilkan rata-rata total
validitas sebesar 3,62 dan revisi dari instrumen yang dikembangkan.
Pada tahap uji coba diperoleh karakteristik instrumen penilaian yang
dikembangkan

2. Karakteristik instrumen penilaian hasil belajar yang dikembangkan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut: instrumen memiliki parameter
tingkat kesulitan pada rentang 0,3-0,7 dengan indeks kesulitan terrendah adalah
0,53 dan tertinggi adalah 0,70. Daya pembeda berada pada rentang 0,3-0,4

dengan indeks daya pembeda terrendah adalah 0,24 dan tertinggi 0,36.

Instrumen memiliki reliabilitas yang sangat tinggi yaitu 0,819.
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Secara keseluruhan instrumen yang dikembangkan memiliki
karakteristik instrumen penilaian hasil belajar yang baik, sehingga instrumen
bisa digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik

B. Implikasi Hasil Penelitian.
1. Implikasi bagi guru, peserta didik dan sekolah.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan oleh guru untuk menyusun
instrumen penilaian tes tertulis bentuk uraian non objektif untuk
pembelajaran berbasis masalah, khususnya bagi guru figh. Hal ini akan
membuat guru menjadi terbiasa untuk mnyususun soal-soal yang dapat
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah.
Dengan demikian informasi kemampuan peserta didik yang diajar
dengan menggunakan pembelajaran berbasis masalah bisa terukur secara
maksimal. Disamping itu bila penilaian dilakukan dengan mengacu pada
perjenjangan tingkatan berfikir taksonomi bloom edisi revisi, maka akan
menunjang pengembangan potensi kemampuan berfikir peserta didik
secara maksimal.

Hasil penelitian ini juga memberikan implikasi bagi peserta didik.
Yaitu peserta didik lebih berpengalaman untuk mengerjakan soal yang
menuntut kemampuan peserta didik untuk memecahkan masalah dalam
mata pelajaran figh. Dengan demikian penilaian yang dilakukan tidak
hanya menuntut kemampuan mengingat peserta didik. Soal-soal tersebut
akan membantu peserta didik untuk menguasai materi yang disampaikan

secara lebih mendalam.
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Hasil penelitian ini juga memiliki implikasi bagi pihak sekolah.
Salah satu implikasi dari penelitian ini adalah meningkatnya kualitas
pembelajaran yang diselenggarakan didalam sekolah tersebut. Sehingga
menghasilkan peserta didik yang kritis dan berkualitas.

2. Implikasi dalam penilaian pendidikan.

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam
penelitian pendidikan, khususnya dalam penilaian agama Islam pada
jenjang MTS. Kurikulum yang diacu dalam proses penyusunan instrumen
penilaian ini adalah kurikulum 2013. Hasil penelitian ini dapat dijadikan
contoh dalam menyusun instrumen tes tertulis bentuk uraian non objektif
dalam pembelajaran figh.

C. Saran

1. Bagi guru yang ingin menilai kemampuan peserta didik yang melakukan
proses pembelajaran dengan metode pembelajaran berbasis masalah.
Supaya menggunakan instrumen yang dihasilkan dalam penelitian ini,
karena instrumen yang dihasilkan sudah valid dan reliabel.

2. Bagi guru-guru yang ingin mengembangkan instrumen penilaian tes
tertulis bentuk uraian non objektif untuk pembelajaran agama Islam
berbasis masalah, supaya mengikuti langkah-langkah pengembangan
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini agar diperoleh instrumen

yang baik.
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D. Kelemahan Penelitian.

1.

Instrumen yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah tes tertulis bentuk
uraian non objektif. Sehingga tidak bisa digunakan untuk mengukur ketercapaian
KI 1 dan KI 2.

Instrumen tes tertulis bentuk uraian non objektif yang dikembangkan
terbatas pada materi Figh. Untuk materi agama Islam yang lain bisa
dikembangkan sendiri instrumen penilaiannya, dengan mengikuti tahap
pengembangan yang telah dilakukan. Karena tahap-tahap pengembangan

yang telah dilakukan terbukti valid dan teruji.



